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ABSTRAK

SARS-CoV-2 terus menginfeksi manusia dan menyebabkan kematian dengan jumlah yang tidak sedikit.
SARS-CoV-2 dapat terdeteksi di saluran pernapasan, sampel darah, urine, feses, dan lainnya. Tujuan dari
karya tulis ini adalah untuk mengetahui potensi penularan virus SARS-CoV-2 dari hasil analisis data
literatur yang membahas potensi transmisi virus SARS-CoV-2 melalui feses manusia yang terkontaminasi
serta mengetahui kondisi sanitasi di Indonesia selama pandemi Covid-19 terhadap kesehatan masyarakat.
Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data-data yang didapat dari
jurnal, berita media massa, dan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Cina
dan data literatur, SARS-CoV-2 berpotensi dapat menular melalui feses manusia yang terjadi pada
sejumlah pasien. Tidak hanya feses, tetapi pada urine juga terdapat sampel positif RNA SARS-CoV-2.
Penularan tersebut bisa melalui jalur transmisi fecal-oral, tetapi perlu diperhatikan bahwa bisaberasal dari
aerosol toilet. Kegiatan BABS di Indonesia masih dalam nilai 10,40% perlu digencarkan kembali agar
target 0% BABS dapat tercapai. Tidak menutup kemungkinan bahwa penularan virus SARS-CoV-2 di
Indonesia ke depannya dapat melalui feses dan air limbah. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lebih
lanjut yang dilakukan secara eksperimen di Indonesia sendiri karena sampai saat ini masih belum
ditemukan kasus terkait penularan virus SARS-CoV-2 melaui feses.

Kata kunci: Air limbah, COVID-19, Feses, Sanitasi, SARS-CoV-2

PENDAHULUAN Di era pandemic ini, kondisi sanitasi
perlu diperhatikan kurang memadai. Oleh
karenaitu, perlu memperhatikan personal
hygiene seperti air bersih, sanitasi, dan
pelayanan higienis untuk menghambat
pergerakan virus SARS-CoV-2 (Langone et

al., 2021). Berkaitan dengan hal tersebut,

Di awal tahun 2022, pandemi Covid-19
masih belum terselesaikan. Virus SARS-
CoV-2 dapat menular melalui beberapa cara,
seperti  penularan kontak & droplet,
penularan melalui udara, penularan fomite,

dan penularan melalui cara lain seperti urin
dan feses (Correia et al., 2020; Shao et al.,
2021). Penelitian di Hongkong menyatakan
ditemukan pada 100 sampel feses pasien
terkonfirmasi positif (Yeoh et al., 2021),
terdapat infeksi virus usus aktif tanpa gejala
gastrointestinal pada pasien, dan saluran
pernafasan. Negative untuk virus.

kebiasaan masyarakat Indonesia yang masih
melakukan buang air besar sembarangan
(Suryawan et al., 2021) menjadi hal yang
perlu diwaspadai karena dapat terjadi
penularan virus SAR-CoV-2. Indonesia
menempati urutan kedua setelah India
(Gertler et al., 2015), hal ini merugikan
kemajuan sanitasi di Indonesia dan
kesehatan masyarakat di dalamnya.
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SARS-CoV-2 diklasifikasikan di bawah
untai tunggal linier, genom RNA sense
positif (Manfredonia et al., 2020). Genom
virus ini mengkode beberapa protein non-
struktural dan empat protein struktural, yaitu
protein permukaan (S), envelope (E),
membran (M), dan nukleokapsid (N) (Yadav
et al., 2021). Virus ini juga merupakan jenis
corona virus yang bersifat zoonosis tetapi
dapat ditularkan dari manusia kemanusian
melalui penularan kontak &  droplet,
penularan melalui udara, penularan fomite,
dan penularan melalui cara lain seperti
melalui urin dan feses (de Vries et al.,
2021). Diameter SARS-CoV-2 adalah
sekitar 50-200 nm. WHO mengumumkan
pandemi Covid-19 pada 11 Maret 2020, dan
gejala awal Covid-19 bukanlah nama yang
terlalu spesifik; ada demam dan batuk, yang
kemudian sembuh spontan. Gejala tersebut
berkembang menjadi sesak napas, dispnea,
dan pneumonia yang menyebabkan sindrom
gangguan  pernapasan akut (ARDS)
(Harahap, 2020).

Sanitasi adalah upaya pengendalian
beberapa faktor lingkungan fisik yang
mempengaruhi manusia dalam beberapa hal,
seperti mempengaruhi pengaruh, merusak
perkembangan  fisik, kesehatan, dan
kelangsungan hidup. Sanitasi termasuk
dalam target SDGs No 6 yaitu bersandingan
dengan air bersih, yaitu menjamin

Data comes from mass
media news, journals,
books, and proceedings

Analyzing the Results of

Data collection

3| Study Literature Records j===p,

ketersediaan dan pengelolaan air bersih dan
sanitasi yang berkelanjutan untuk semua.
Salah satu target spesifik SDGs untuk
sanitasi adalah penghentian semua praktik
buang air besar sembarangan pada tahun
2030 (Sidhi et al., 2016). Pada tahun 2017,
capaian pembangunan sanitasi  dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional terkait dengan buang air besar
sembarangan adalah 10,40%. Namun nilai
tersebut belum mencapai 0% buang air besar
sembarangan (Suryawan et al., 2021).
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui potensi penularan virus SARS-
CoV-2 dari analisis data literatur yang
membahas kemungkinan penularan virus
SARS-CoV-2 melalui tinja manusia yang
terkontaminasi. Hal ini juga bertujuan
sebagai landasan ilmiah infrastruktur
sanitasi yang ada di Indonesia untuk
melindungi masyarakat dari penyebaran
SARS-CoV-2 melalui sanitasi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan
mengumpulkan data yang diperoleh dari
jurnal, berita media massa, dan lain-lain.
Diagram alir dalam penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.

Suggestions and

. nclusion
and Comparison Conclusions

Gambar 1. Flowchart Penelitian Kualitatif dengan Pengumpulan Data
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Data yang dikumpulkan terutama adalah
data dari penelitian di China yang
membandingkan RNA yang diperoleh dari
tes amplifikasi asam nukleat (NAAT) seperti
RT-PCR waktu nyata untuk menentukan

Human Fecal .

Sampling

potensi penularan virus SARS-CoV-2 dari
kotoran manusia yang terkontaminasi.
Gambar 2 menunjukkan diagram alir yang
disederhanakan untuk uji diagnostik Covid-
19 untuk specimen tinja NAAT.

Amplification

Gambar 2. Flowchart Uji Diagnosis Covid-19 Spesimen Feses dengan NAAT

Sampel feses (fesesmanusia) diambil,
kemudian sampel diekstraksi dan diisolasi
RNA darispesimen yang diuji. Amplifikasi
dilakukan untuk mengetahui apakah RNA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Virus SARS-CoV-2 dapat hidup di usus
manusia karena virus masuk melalui mulut
sehingga saluran pencernaan bersentuhan
dengan asam lambung dan empedu
(Etemad-Moghadam & Alaeddini, 2021;
ROSE-MARTEL et al., 2021). ). Resistensi
SARS-CoV-2  terhadap enzim  dan
lingkungan pH vyang lebih  rendah
disebabkan oleh interaksi yang kuat antara
musin dan protein S (Elsamadony et al.,
2021). SARS-CoV-2 mengenali enzim
pengubah angiotensin 2 (ACE2) sebagai
reseptor virus di saluran pencernaan
manusia. Protein ACE2 banyak ditemukan
di lambung, duo denum, dan sel kelenjar
epitelrektal, meskipun jarang ditemukan di
mukosa esofagus. Kehadiran trans membran
serin protease (TMPRSS2 dan TMPRSS4)
dengan ACE2 memudahkan masuknya
SAR-CoV-2 kedalam selinang di usus halus
manusia  (Elsamadony et al., 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Wu, et al.
(Wu et al., 2020) terhadap 74 pasien positif
SARS-CoV-2 RNA di 5 Sun Yat-sen
University Hospital, Zhuhai, China, pada

yang diisolasi dari specimen akan mirip
dengan RNA virus SARS-CoV-2 atau tidak
menggunakan RT-PCR. Selanjutnya, adalah
pelaporan hasil RNA yang diperoleh

Januari-Maret 2020 menghasilkan 41
pasiendari 74 pasien (55%) positif SARS-
CoV-2 pada sampel feses dan respirasi.
Ditemukan juga sampel feses dari pasien
yang terinfeksi SARS-CoV-2 dalam waktu
yang lebih lama rata-rata 27,9 hari
dibandingkan sampel pernapasan dari pasien
yang hanya dapat terinfeksi SARS-CoV-2
yang positif rata-rata 16,7 hari. Wu (Wu et
al.,, 2020) juga menyebutkan bahwa ada
pasien yang hasil sampel swabnya negatif,
namun sampel tinjanya masih terindikasi
positif SARS-CoV-2 selama 33 hari
berturut-turut. Ini menunjukkan bahwa virus
mungkin telah bereplikasi di saluran
pencernaan  yang ditularkan  melalui
rutefekal-oral. Penularan fecal-oral lebih
kecil kemungkinannya terjadi di ruang
karantina, rumah sakit, atau ruang isolasi
diri (Lui et al., 2020; Mukhra et al., 2020;
Singh et al., 2020). Meski demikian, peluang
terjadinya risiko lebih tinggi jika muncul di
asrama, hotel, kereta api, kapal pesiar, dan
toilet umum lainnya karena jumlah
pengguna lebih signifikan dan tidak dapat
mengontrol siapa dan di mana orang
menggunakan fasilitas tersebut.
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Tabel 1 menunjukkan beberapa studi
literatur yang mendeteksi penularan SARS-
CoV-2 pada feses dan urin manusia.
Beberapa hasil menunjukkan SARS-CoV-2
dapat ditularkan melalui feses dan urin.
Proses penularan dapat terjadi karena virus
yang melewati partikel aerosol yang
dihasilkan dari proses ekskresi manusia.
Misalnya, penelitian yang ditemukan oleh

mengungkapkan bahwa 2 dari 6 sampel
ditemukan RNA positif SARS-CoV-2 di
aerosol fasilitas kesehatan setelah aktivitas
buang air besar dan menyiram toilet dengan
konsentrasi 4 eksemplar/cm2 dan dua
eksemplar/cm2. Studi terbaru menemukan
bahwa konsentrasi virus dalam aerosol toilet
berkisar antara 19 kopi/m3 dengan diameter
aerodinamis berkisar antara 0,25-05 m

Feng et al. (Feng et al, 2021) (Elsamadony et al., 2021).

Table 1. Literature Study Detecting Transmission of SARS-CoV-2 in Human Fecal

Jenis Hasil Genetik Positif Kejadian metode
Spesimen Relatif terhadap Semua Penularan Virus References
Sampel
Kotoran Sepuluh dari 12 (83,3%)  Penularan fecal- Virus ditumpahkan dalam (N. Zhang
kasus positif untuk oral SARS-CoV2 swab pernapasan dan sampel etal.,
sampel tinja selama periode sakit. 2020)
Kotoran 18 (64,29%) pasien tetap ~ Kehadiran RNA  Spesi menusap faring, tinja,
positif untuk RNA virus SARS-CoV-2 dan urin dikumpulkan dan
dalam tinja setelah usapan  dalam tinja dan diuji untuk RNA SARS- (Chen et
faring menjadi negatif penularan SARS- CoV-2. al., 2020)
CoV-2 melalui
rute fecal-oral
Kotoran 4 dari 5 (100%) Kejadian SARS- Perangkat RT-PCR
CoV-2 tidak melakukan deteksi dan
terdeteksi pada kuantifikasi RNA SARS-
sampel urindan  CoV-2. Sel Vero digunakan
feses melalui sel  untuk isolasi virus. Sel yang (Jeong et
Vero yang telah dimonitor selama 4 hari
. o . . al., 2020)
spesimennya diperiksa efek sitopatiknya.
memiliki viral Infeksi musang dengan
load tinggi. metode specimen klinis
digunakan untuk menilai
terjadinya virus menular.
Kotoran Catatan: virus memuat SARS-CoV-2 Kehadiran asam ribonukleat
1,17 £ 0,32 log10 dapat SARS-CoV-2 dalam sel o
eksemplar/mL menginfeksi sel  usus; SARS-CoV-2 hidup di ~ (Cuicchi et
epitelsalurancerna kotoran. al., 2021)
Kotoran Dari 671 pasien, 312 - -
(46,5%) memiliki sampel (Wuetal.,

tinja positif untuk asam 2020)
nukleat virus
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Jenis Hasil Genetik Positif Kejadian metode
Spesimen Relatif terhadap Semua Penularan Virus References
Sampel

Kotoran 39 dari 73 (53%) Infeksi SARS- Deteksi dan kuantifikasi
CoV-2 terdeteksi RNA SARS-CoV-2 (Xiao et
(tidak dihitung)  dilakukan menggunakan RT-  al., 2020)

PCR.
Kotoran 2 dari 3 (66,67%) Virus diisolasi menggunakan

sel Vero kemudian dideteksi (Y. Zhang
menggunakan etal., n.d.)
mikroskopelektron.

Dalam kondisi pandemi COVID-19,
laporan dampak lingkungan dari pandemi di
Indonesia menjadi isu strategis untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan
(Cordova et al., 2021; Septiariva et al.,
2022). Namun, kondisi sanitasi Indonesia
masih  belum menjadi arsip tujuan
pembangunan berkelanjutan (Mahato et al.,
2020; Nelson et al., 2014; Surya et al.,
2020).

Praktekbuang air besar sembarangan
akan mengganggu kesehatan manusia
(Abudulai et al., 2021; Okon & lkpi, 2019).
Kotoran yang terkumpul secara tidak benar
akan mencemari lingkungan. Misalnya, jika
seseorang membuang air limbah kesungai,
maka air sungai tersebut akan tercemar oleh
bahan organik, nutrisi, atau mikroorganisme
(Afifah et al., 2020; Sarwono et al., 2022; 1.
Suryawan et al., 2021). Selain itu, kita
cenderung mengetahui bahwa buang air
besar sembarangan dapat menyebabkan
diare yang disebabkan oleh bakteri. Namun,
di era pandemi Covid-19 saatini, penularan
virus masih dimungkinkan melalui feses
yang  terkontaminasi.  Seperti  pada
pembahasan sebelumnya, data pada Tabel 1
memberikan bukti bahwa virus SARS-CoV-
2 dapat ditularkan melalui fecal-oral atau
toilet aerosol. Sejauh ini di Indonesia belum
ada kasus COVID-19 karenabuang air besar
sembarangan, dan belum ada penelitian
terkait hal tersebut karena tes diagnostik

Covid-19 yang dilakukan masih
menggunakan sampel pernapasan (SPA dan
SPB). Sementara itu, negara berkembang
telah melacak virus RNA SARS-CoV-2
virus dalam air limbah dan feses, sehingga
diperlukan metodologi dan tantangan deteksi
lanjutan untuk negara berkembang (Panchal
et al., 2021). Oleh karena itu, target 0%
buang air besar sembarangan di Indonesia
perlu diintensifkan untuk memenuhi target
SDGs dan meminimalisir penularan SARS-
CoV-2 di masa mendatang.

Hasil studi mengenai deteksi SARS-
CoV-2 pada limbah cair tinja domestik yang
diolah sebagian besar tidak terdeteksi pada
limbahcair (Tabel 2). Di UEA, tidak satu
pun dari 11 limbah IPAL yang dinyatakan
positif ~ selama  pengambilan  sampel,
menunjukkan teknologi pengolahan yang
digunakan untuk mendegradasi SARS-CoV-
2 (Hasan et al, 2021). Di Prefektur
Yamanashi, RNA SARS-CoV-2 terdeteksi
pada sampel air limbah sekunder yang
diolah di IPAL, tetapi pada limbah sungai,
RNA  SARS-CoV-2 tidak terdeteksi
(Haramoto et al., 2020). Masalah
pencemaran air limbah berkaitan dengan
pertumbuhan penduduk dan konsentrasi
penduduk di pusat-pusat kota besar.
Pertumbuhan  penduduk yang  pesat,
khususnya di Indonesia, akan meningkatkan
tekanan terhadap sumber daya air karena
kebutuhan dan pencemarannya. Di seluruh
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dunia saat ini kekurangan akses ke fasilitas
sanitasi yang lebih baik, dengan 946 juta

orang melakukan buang air  besar
sembarangan (Bernal et al., 2021).
Tercapainya akses primer terhadap

sanitasi, khususnya air limbah domestik di
perkotaan, = masih  dapat = mencegah
pencemaran dari pembuangan yang tidak
diolah. Namun hingga saat ini sistem off-site
skalaperkotaan yang beroperasi belum
merata. Setelah lebih dari tujuh dekade,
fasilitas infrastruktur sanitasi off-site skala
perkotaan yang ada hanya tersedia di kota-
kota di seluruh Indonesia, dengan kinerja

layanan sebagian besar di bawah 70 persen
dari total kapasitas mereka (Harahap et al.,
2021).

Perlunya peningkatan pelayanan
pengolahan air limbah di Indonesia erat
kaitannya dengan kemungkinan penyebaran
virus SARS-CoV-2. Dengan pengolahan air
limbah yang tepat, ada kemungkinan
penyebaran dalam air limbah dan lumpur
limbah. Selain itu, kemungkinan penyebaran
dari kotoran manusia kesaluran pembuangan
perlu diwaspadai, terutama di daerah yang
belum memiliki infrastruktur pengolahan air
limbah yang baik.

Tabel 2. Studi Literatur Deteksi SARS-CoV-2 di Air Limbah

Temuan Metode Tes References
RNA dari SARS-CoV-2 terdeteksi pada Sebuah studi epidemiologi air limbah
61% dari 126 sampel air limbah, 90% Sembilan minggu dari sepuluh

RNA terdapat dalam fase cair influen.

RNA SARS-CoV-2 di enam instalasi
pengolahan air limbah (IPAL) yang
melayani kota-kota besar di Wilayah
Murcia  (Spanyol), daerah  dengan
prevalensi COVID-19 terendah di
Semenanjung lberia.

RNA SARS-CoV-2 terdeteksi dalam air
limbah sekunder yang diolah (2,4 x 103
eksemplar/L). Taksatu pun dari sampel air
sungai yang diuji positif untuk RNA
SARS-CoV-2. Namun, perbandingan
dengan kasus COVID-19 yang dilaporkan
di Prefektur Yamanashi menunjukkan
bahwa RNA SARS-CoV-2 terdeteksi
dalam sampel air limbah pengolahan
sekunder.

Influen air limbah dari IPAL berkisar
antara 7.50E+02 hingga lebih dari
3.40E+04 salinan gen virus/L, dengan
beberapa tanaman tidak memiliki RNA
virus yang terdeteksi oleh RT-gPCR.

fasilitas air limbah yang melayani
39% negara bagian Utah atau 1,26
juta orang dilakukan pada bulan
April dan Mei 2020.

Menggunakan panel diagnostik RT-
PCR (RT-gPCR) real-time tervalidasi
CDC AS yang menargetkan tiga
wilayah gen nukleokapsid virus (N),
kami memperkirakan kuantifikasi
titer RNA SARS-CoV-2. Duasampel
air sekunder dinyatakan positif (2
dari 18), dan semua sampel air tersier
dinyatakan negatif (0 dari 12).

Sampel air limbah pengolahan
limbah dan sekunder (sebelum
klorinasi) dan sampel air sungai

dikumpulkan lima kali dari instalasi
pengolahan air limbah dan tiga kali
dari sungai, masing-masing, antara

Studi ini melaporkan viral load
SARS-CoV-2 dalam air limbah
influen dan limbah olahan dari 11
instalasi pengolahan air limbah
(IPAL) dan air limbah yang tidak

(Weidhaas et
al., 2021)

(Randazzo et
al., 2020)

(Haramoto et
al., 2020)

(Hasan et al.,
2021)
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Virus ini juga terdeteksi pada 85% sampel diolah dari 38 lokasi berbeda di Uni

air limbah yang tidakdiolah yang diambil Emirat Arab (UEA) pada Mei dan

dari lokasi berbeda di seluruh negeri, Juni  2020. Sampel komposit

dengan viral load dalam sampel positif dikumpulkan selama dua puluh

berkisar antara 2.86E+02 dan lebih dari empat jam secara termal

2.90E+04 salinan gen/L. dinonaktifkan  untuk  keamanan,
diikuti  oleh  konsentrasi  virus
menggunakan ultrafiltrasi, ekstraksi
RNA menggunakan kit yang tersedia

Vol. 7 No. 1,2022

secara komersial, dan kuantifikasi
virus menggunakan RT-gPCR.

SIMPULAN

Potensi penularan SARS-CoV-2 melalui
kotoran manusia dapat terjadi. Namun,
jumlah penelitian yang menangani kasus ini
terbatas, sementara beberapa salinan RNA
virus telah diidentifikasi dalam specimen
tinja dan air limbah. Jalur penularan fecal-
oral perlu diperhatikan karena virus
mungkin tidak langsung masuk kesistem
pencernaan tetapi berasal dari aerosol toilet.
Jumlah spesimen yang digunakan juga harus
divalidasi agar pada saat pengujian feses
didapatkan hasil yang akurat. Hal lain yang
perlu diperhatikan adalah riwayat kesehatan
pasien karena pasien dengan imunitas
rendah akan lebih mudah terkena virus ini.
Penelitian  ini  menyarankan  perlunya
penelitian kuantitatif untuk mengetahui
apakah praktik buang air besar sembarangan
di Indonesia dapat memicu penularan virus
SARS-CoV-2. Yang hasilnya kemudian bisa
dibandingkan dengan penelitian di negara
maju agar Indonesia bias membuat
infrastruktur sanitasi yang lebih baik untuk
menjaga kesehatan masyarakat.
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